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Abstrak
Tahapan yang strategis dalam penerapan model pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat dilaksanakan dengan menciptakan inovasi pembelajaran. Teknologi pendidikan sebagai suatu proses integrasi sumber belajar dan mencari solusi untuk memecahkan masalah belajar manusia. Saat pandemin Covid-19 ini pembelajaran PAI menggunakan teknologi dan dilakukan secara online agar memudahkan proses pembelajaran tanpa harus berada di sekolah. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kepustakaan menggunakan sumber penelitian seperti buku, kamus, jurnal, majalah, dokumen, serta sumber-sumber yang lain tanpa melakukan riset lapangan. Tujuan penelitian ini adalah Menganalisis pemanfaatan teknologi pembelajaran PAI saat pandemi covid-19. Penggunaan teknologi pendidikan di masa pandemi covid-19. Mengetahui apa itu teknologi pendidikan dan pemanfaatannya pada pembelajaran PAI. Dari penelitian yang sudah dilakukan bahwa pemanfaatan teknologi pada pembelajaran pendidikan agama Islam saat covid-19 ini menunjukkan hasil yang positif, lebih fleksibel dan tidak ada batasan waktu. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran seperti menggunakan website, WhatsApps, Google Classroom, Edmodo, dan Zoom Meeting.
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Abstract:
This Learning innovations can be used to carry out the strategic stages of implementing the Islamic Religious Education learning model. Educational technology is defined as a method for combining learning materials and identifying answers to human learning challenges. During the Covid-19 epidemic, PAI learning was conducted online to ease the learning process and eliminate the need for students to attend school. The library research approach was employed in this study to gather information from books, dictionaries, journals, periodicals, records, and other sources rather than undertaking field research. The goal of this research was to look at how PAI learning technology was used during the covid-19 epidemic. During the COVID-19 epidemic, educational technologies was used. Understanding educational technology and how it may be used in PAI learning. According to the findings of the research, using technology in Islamic religious education learning during COVID-19 produces positive effects, is more adaptable, and has no time constraint. Websites, WhatsApp, Google Classroom, Edmodo, and Zoom Meetings are all examples of how technology may be used in the classroom.
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Pendahuluan
Dengan bermulanya virus corona di akhir tahun 2019 ini, yang dimana pernyebaran nya terbilang sangat cepat dan virus ini tersebar luas hingga keseluruh dunia, Hingga kini Kondisi Pandemi covid-19 ini tampaknya tidak kunjung membaik, tercatat dalam Organisasi UNESCO per tahun 2020 sebanyak 300 juta siswa mengalami gangguan terhadap kegiatan pembelajaran. Hal ini, berdampak terhadap lembaga Pendidikan di Indonesia yang mengalami banyak perubahan. Dengan demikian lambat laun kondisi seperti ini dapat mengancam terhadap hak-hak pendidikan siswa di masa depan serta banyak nya problematika yang bermunculan yang terjadi dalam dunia Pendidikan saat ini akibat dari pandemi.
Untuk itu, pemerintah telah berikhtiar dengan melakukan banyak usaha dan upaya untuk dapat menstabilkan kembali antara kurikulum yang telah dibuat sebelumnya sehingga proses kegiatan pembelajaran tetap dapat berjalan sesuai dengan kondisi saat ini. Selain itu, dengan kondisi seperti ini muncul lah perubahan-perubahan pada aktivitas pembelajaran yang dimana seharusnya penyampaian materi pembelajaran dilakukan secara tatap muka langsung di dalam kelas. Namun untuk saat ini, pembelajaran dilakukan secara Jarak Jauh secara online dengan memanfaatkan teknologi yang ada seperti Handphone, Komputer, Laptop yang dimana perangkat elektronik tersebut harus terhubung dengan koneksi internet.
Dengan adanya pandemi ini, membuat sebagian besar masyarakat Indonesia dituntut sadar dan melek akan pentingnya perkembangan IPTEK dalam tranformasi pendidikan yang dimana di masa pandemi saat ini mayoritas kegiatan dilakukan melibatkan teknologi yang lebih maju lagi, yang dimana contoh dalam dunia Pendidikan, pembelajaran dilakukan secara daring dan guru dituntut agar lebih berinovatif serta dapat beradaptasi dalam memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran (Mastuti 2020) dengan demikian, usaha yang dilakukan dimaksudkan agar siswa tidak merasakan keterlambatan dalam proses pembelajaran yang selalu berjalan ke arah lebih baik.
Banyak tokoh mendefinisikan apa itu pendidikan. Pendidikan dalam bahasa Yunani adalah pedagogie dan pedagogiek. Pedagogie yang berarti pendidikan, pedagogie lebih menitik beratkan pada praktek seperti kegiatan belajar. Sedangkan pedagogik yang berarti ilmu pendidikan lebih menitik beratkan pada teori, seperti tujuan, materi, sarana prasarana dan evaluasi pendidikan. Namun Pedagogie dan pedagogik tidak dapat dipisahkan karena masing-masing saling menunjang. Pendidikan memiliki objek material dan objek formal. Ojek formal pendidikan menyangkut tentang masalah-masalah pendidikan. Sedangkan manusia merupakan objek material pendidikan [footnoteRef:1]. Objek formal pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan manusia sebagai upaya menuju kedewasaan. Dalam bahasa Arab ata pendidikan berasal dari kata al-tarbiyah yang berarti proses mengembangkan potensi diri. Mengembangkan kemampuan fisik, sosial, psikis dan spiritual [footnoteRef:2]. Menurut pendidikan Islam manusia, Tuhan dan alam semesta merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. [1:  Sulasmi, Konsep Pendidikan Humanis Dalam Pengelolaan Pendidikan Di Indonesia.]  [2:  Nata, Sejarah Pendidikan Islam.] 

Untuk membentuk interaksi dalam pendidikan perlu memperhatikan unsur-unsur pendidikan.Unsur-unsur pendidikan terdiri dari tujuan pendidikan pendidik, peserta didik, materi, metode, media alat, dan lingkungan pendidikan. Komponen-komponen tersebut saling mempengaruhi satu sama lain. Tujuan pendidikan merupakan hal yang paling penting dalam pendidikan. Tujuan pendidikan harus bersifat normatif baik yaitu sejalur dengan hakikat perkembangan siswa sehingga menjadi nilai hidup yang baik [footnoteRef:3]. [3:  Syafril and Zen, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan.] 

Tujuan pendidikan Islam yaitu menuntun siswa untuk memiliki rasa tanggung jawab sebagai makhluk ciptaan Tuhan dan  makhluk sosial. Pendidikan Islam juga memiliki tujuan mengarahkan siswa untuk menjadi manusia sebagai wujud dari khalifatullah fil-ardh, manusia yang baik dan benar [footnoteRef:4].  Pendidikan di Indonesia diatur dalam UUD No 23 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Fungsi pendidikan nasional yaitu meningkatkan kemampuan dan membentuk watak warga negara yang bermartabat sebagai salah satu upaya upaya untuk mencerdaskan bangsa [footnoteRef:5]. Tujuan pendidikan Indonesia lebih mengedepankan pada pengembangan sikap sosial dan religius. [4:  Syafe’i, “Tujuan Pendidikan Islam.”]  [5:  Sujana, “Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Indonesia.”] 

Materi pendidikan dibuat relevan dengan tujuan pendidikan, agar tujuan pendidikan dapat terlaksana.  Dalam memilih materi pendidikan ada kriteria yang perlu diperhatikan yaitu materi pendidikan harus sesuai dengan tujuan pendidikan dan materi pendidikan harus menyesuaikan dengan bagaimana perkembangan peserta didik. Metode pendidikan sangat berkaitan dengan materi pendidikan. Interaksi antara pendidik dan peserta didik merupakan interaksi edukatif. Untuk mencapai tujuan dan interaksi edukatif dapat berjalan dengan edukatif dan efisien maka perlu memilih metode, media dan alat pendidikan yang sesuai. Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) maka sarana pembelajaran akan terus berkembang.
Pada masa pandemi seperti sekarang ini teknologi sangat dibutuhkan karena hampir seluruh aktifitas bergantung pada teknologi. Contohnya dalam kegiatan belajar mengajar, sekolah dan universitas melakukan aktifitasnya dengan menggunakan teknologi seperti smartphone, laptop, dan komputer untuk mendukung kegiatan belajarnya melalui platform grup WhatsApp, Google Meet, Zoom, Google Classroom, dan aplikasi yang lainnya. Awal mulanya teknologi pendidikan dipandang sebagai teknologi peralatan yakni pemakaian peralatan, media/alat, serta sarana dalam rangka tujuan pendidikan. Menurut Seels, 1994 Gabungan dari 3 aliran yang saling berhubungan disebut dengan bidang teknologi pendidikan, 3 aliran tersebut yakni media dalam pendidikan, media dalam psikologi dan pembelajaran, serta pendekatan sistem untuk pendidikan. Saat ini Teknologi Informasi dan Komunikasi telah menjadi bagian dari hidup manusia zaman sekarang, apalagi di dalam lingkup pendidikan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat kian mendorong usaha-usaha pembaharuan yang dilakukan dalam memanfaatkan berbagai hasil dari teknologi di dalam proses belajar. Para pendidik diharuskan dapat mengoperasikan bermacam alat yang ada dan sesuai dengan perkembangan zaman. Selain itu juga pendidik diharuskan bisa dalam melakukan pengembangan keterampilan menciptakan sebuah media pembelajaran yang nantinya dapat digunakan jika medianya belum tersedia. Oleh karena itu pendidik harus mempunyai pengetahuan serta pemahaman yang memadai yang berkenaan media pembelajaran[footnoteRef:6]. Teknologi pendidikan menjadi sebuah media pembelajaran adalah bentuk dari metode yang digunakan untuk memberikan informasi sehingga pesan yang akan diberikan dapat tersampaikan melalui audio dan visual, gambar tayang yang bisa dilihat. Jadi gabungan antara suara dan gambar disebut audio visual. [6:  Darimi, “Teknologi Informasi Dan Komunikasi Sebagai Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Efektif.”] 

Media pembelajaran merupakan salah satu usaha yang dilakukan guna penyusunan rencana pembelajaran dengan tahap perencanaan dalam rangka menetapkan media yang ingin digunakan maupun ditampilkan ketika berlangsungnya kegiatan pembelajaran yang perlu disusun lebih dahulu dan diselaraskan sesuai kebutuhan yang ada di lapangan. Sedangkan arti dari proses pembelajaran sendiri adalah proses komunikasi yang tercipta antara guru dan murid dengan bahasa verbal sebagai media yang utama dalam menyampaikan materi pembelajaran[footnoteRef:7]. Dewasa ini teknologi informasi menyediakan banyak sekali pilihan kepada semua orang. Salah satunya adalah Guru Pendidikan Agama Islam contohnya proses pembelajaran menggunakan internet, e-learning, penggunaan telematika, multimedia resources center, blog, video conference serta teknologi pembelajaran melalui komik [footnoteRef:8]. Pembelajaran PAI dapat diartikan sebagai sebuah proses yang dilaksanakan oleh guru ataupun para orang tua mengenai semua yang berhubungan dengan kepercayaan, penafsiran, penghayatan, serta pengalaman ajaran agama Islam dengan berbagai kegiatan seperti pengajaran, latihan-latihan, serta bimbingan. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan beberapa macam hal yang harus diketahui bahwa Pendidikan Agama Islam sebagai usaha permulaan, yakni  kegiatan pengajaran, latihan serta bimbingan,  yang dilaksanakan dengan tersusun atas tujuan yang ingin digapai [footnoteRef:9].   [7:  Farhan and Erihadiana, “Creating Teknologi Pendidikan Dan Penerapannya Pada Media Pembelajaran PAI.”]  [8:  Nuryana, “Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam Pendidikan Agama Islam.”]  [9:  Rohidin, Aulia, and Fadhil, “Model Pembelajaran PAI Berbasis E-Learning.”] 


Metodologi Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (1975:5), mengatakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang memperoleh data berupa gambaran meliputi kata-kata yang tertulis ataupun lisan dari individu dan tingkah laku yang diperhatikan. Metodologi ini ditujukan pada landasan dan manusia secara komprehensif (keseluruhan), tidak memisahkan manusia menjadi faktor atau teori, namun melihat mereka sebagai komponen dari keseluruhan[footnoteRef:10]. Dengan menggunakan penelitian kepustakaan menurut Mendes, Wohlin, Felizardo, & Kalinowski, (2020) mengatakan bahwa proses penelitian kepustakaan dilakukan dengan meninjau literatur dan menganalisis gabungan topik terkait. Pencarian daftar pustaka dapat menggunakan berbagai sumber seperti jurnal, buku, kamus, majalah, dokumen, serta sumber-sumber lain tanpa penelitian di lapangan [footnoteRef:11]. [10:  Nugrahani, METODE PENELITIAN KUALITATIF Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa.]  [11:  Pringgar and Sujatmiko, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) Modul Pembelajaran Berbasis Augmented Reality Pada Pembelajaran Siswa.”] 


Pembahasan
A. Teknologi Pendidikan
Di era golobalisasi saat ini, masyarakat dituntut untuk unggul dan berkualitas, dinamis, kreatif dan aktif. Salah satu bagian dari globalisasi yaitu pendidikan, transmisi gagasan, terobosan struktur, isi, metode pembelajaran sudah sejak dahulu terlaksana di dunia pendidikan hal ini menunjukkan globalisasi. Pendidikan sebagai salah satu modal untuk terjun ke era globalisasi. Dunia pendidikan harus beradaptasi dengan perkembangan zaman. Tuntutan perkembangan zaman salah satunya penggunaan teknologi di dunia pendidikan. Karena perkembangan teknologi akan selalu sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Penggunaan teknologi di dunia pendidikan bertujuan agar pendidikan dapat berkembang dan dapat menyesuaikan dengan perkembangan zaman [footnoteRef:12]. [12:  Hilir, Pengembangan Teknologi Pendidikan : Peranan Pendidik Dalam Menggunakan Media Pembelajaran.] 

Teknologi pendidikan menurut AECT (Association for Educational Communication and Technology) adalah studi dan praktik etis sebagai upaya untuk memberikan fasilitas dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan kemampuan kerja yaitu dengan menciptakan, memanfaatkan, mengelola proses dan sumber teknologi yang sesuai. Tujuan teknologi pendidikan yaitu untuk memberikan fasilitas pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan secara efektif efisien dan menarik sehingga dapat meningkatkan kemampuan kerja. Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) merupakan salah satu bukti produktivitas manusia yang memiliki ilmu pengetahuan yang dihasilkan dari proses pendidikan [footnoteRef:13]. [13:  Padmini and Tyagita, “Teknologi Pendidikan Sebagai Pembelajaran Kompetitif Untuk Meningkatkan Prestasi Siswa: Studi Kasus Di Salah Satu SMA Di Salatiga.”] 

Teknologi pendidikan adalah ilmu terapan yang menggabungkan beberapa disiplin ilmu secara sinergi dengan tujuan dapat memudahkan proses pembelajaran, memajukan kualitas pembelajaran, dan meningkatkan kemampuan kerja. Etika dalam proses kajian dan praktik teknologi perlu diperhatikan. Seorang teknolog pendidikan saat ini sangat berperan terhadap revolusi pendidikan. Saat ini pembelajaran tidak lagi berfokus pada guru namun saat ini pembelajaran berfokus pada siswa student centered dan guru bertindak sebagai fasilitator yang menyediakan kebutuhan belajar sebagai upaya melaksanakan “bagaimana belajar”[footnoteRef:14]. [14:  Surani, “Studi Literatur: Peran Teknologi Pendidikan Dalam Pendidikan 4.0.”] 

Di tahun 1977 ada perbedaan tentang pengertian teknologi pendidikan dengan teknologi pembelajaran. Jangkauan Teknologi pendidikan lebih luas daripada teknologi pembelajaran. Teknologi pendidikan meliputi semua proses integrasi sumber belajar dan mencari solusi untuk memecahkan masalah belajar manusia. Teknologi pembelajaran hanya sebatas pada memecahkan masalah belajar yang memiliki tujuan dan terkontrol [footnoteRef:15]. [15:  Achyanadia, “Peran Teknologi Pendidikan Dalam Meningkatkan Kualitas SDM.”] 

Semakin berkembangnya zaman teknologi pendidikan juga semakin beragam. Dalam proses pembelajaran teknologi pendidikan memiliki peran penting. Apalagi di era 4.0 yang segala sesuatunya menggunakan teknologi. Peran teknologi pendidikan yaitu memudahkan proses pembelajaran. Guru dapat mengajar secara online dengan materi yang disesuaikan dengan perkembangan zaman. Dengan teknologi pendidikan akan memudahkan pendidikan di dalam administrasi, akademik, non akademik dan proses pembelajaran yang akan meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai output lembaga pendidikan [footnoteRef:16]. [16:  Surani, “Studi Literatur: Peran Teknologi Pendidikan Dalam Pendidikan 4.0.”] 

Teknologi pendidikan sangat berhubungan dengan pengelolaan pendidikan dan kegiatan pembelajaran. Dengan adanya teknologi pendidikan akan ada perubahan kurikulum, dari segi strategi, pengembangan ataupun pengaplikasiannya. Teknologi pendidikan juga menggeser pola pembelajaran tradisional dan kegiatan belajar mengajar menjadi lebih luas tidak hanya interaksi dengan guru dan murid di ruang dan waktu yang sempit. Dianggap sebagai sumber belajar yang memberikan dorongan positif pada dunia pendidikan, teknologi pendidikan dapat mengurangi peran guru [footnoteRef:17]. [17:  Kristanto, “Aplikasi Teknologi Pendidikan Di Sekolah.”] 

Dalam perspektif teknologi pendidikan pelaksanaan pembelajaran dikatakan baik dan efektif apabila memenuhi komponen dasar pendidikan yaitu komponen dasar, komponen pendukung dan komponen supersistem. Komponen dasar yaitu siswa, lulusan yang memiliki kompetensi, kurikulum, pengajar dan bahan pelajaran. Komponen pendukung yang memiliki 7 komponen yaitu peralatan yang sesuai, perpustakaan, tempat belajar yang mendukung, tempat ibadah, kantin, perlengkapan olahraga, perlengkapan seni, tenaga kependidikan, manajemen pendidikan. Komponen suprasistem yang memiliki 4 komponen yaitu kebijakan pendidikan nasional, kebijakan tingkat daerah, IPTEK dan globalisasi, pendidikan tinggi dan dunia kerja. Dengan teknologi pendidikan siswa akan mendapatkan pengalaman belajar [footnoteRef:18]. [18:  Aliwar, “Pembelajaran Dalam Konsep Teknologi Pendidikan.”] 

Indonesia sebagai negara berkembang selalu berusaha memperbaiki teknologi pendidikan agar pendidikan di Indonesia semakin baik, efektif dan mampu menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Namun terdapat hambatan-hambatan dalam perkembangan teknologi pendidikan di Indonesia, antara lain kurangnya fasilitas Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Di beberapa daerah di Indonesia penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) masih tertinggal sehingga penyebarannya tidak merata. Lembaga-lembaga pendidikan yang ada di daerah masih menggunakan alat multimedia bekas sehingga kemampuan alatnya sudah ketinggalan zaman. Kurangnya hukum tentang telekomunikasi, mahalnya biaya penggunaan dan perawatan fasilitas Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) [footnoteRef:19]. Hambatan-hambatan tersebut jika terus dibiarkan akan mempengaruhi dunia pendidikan di Indonesia. Indonesia kemungkinan akan tertinggal oleh negara-negara lain. [19:  Akbar and Noviani, “Tantangan Dan Solusi Dalam Perkembangan Teknologi Pendidikan Di Indonesia.”] 

B. Pembelajaran PAI
Pendidikan Islam sebagai suatu sistem merupakan pendidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan hamba Allah. Berpusat pada norma keislaman yang sudah tertanam serta membentuk perilaku yang menjiwai nilai-nilai tersebut. Menimbang jangkauan Pendidikan Agama Islam yang harus dihadapi sangat luas, maka Pendidikan Agama Islam wajib terbuka sifatnya, terbuka dengan tuntutan kesejahteraan seluruh masyarakat, baik itu tuntutan bidang teknologi serta dalam bidang ilmu pengetahuan ataupun tuntutan pemenuhan kebutuhan rohani dalam hidup. Kebutuhan ini selalu bertambah sesuai dengan permintaan yang berkembang dari manusia itu sendiri. Pendidikan Agama Islam ini sudah pasti berasal dari nilai-nilai agama. Memupuk serta mengembangkan watak kehidupan yang menyelami nilai-nilai agama, seperti halnya menumbuhkan ilmu pengetahuan yang sesuai dengan nilai agama yang mendasarinya. Salah satu hal yang menarik dari ilmu pengetahuan tentang Islam dan manfaatnya adalah bahwa apa yang ditanamkan dan itu berupa nilai-nilai Islam, maka dipastikan asli dan dapat dibuktikan kebenarannya karena hal itu berpegang teguh pada al-Qur'an dan Hadits. Mungkin pendidikan di muka bumi ini yang semua materinya dapat dipastikan kebenarannya sangat sulit ditemukan kecuali ilmu yang berasal dari al-Qur’an dan Hadits. Terlebih lagi, hal tersebut menjadi modal yang penting bagi Pendidikan Agama Islam karena hasil yang diberikan dipastikan dapat diterima dengan baik dan bermanfaat. Pada prinsip dasar ajaran Islam tentang keberadaan manusia di dunia yang fana ini adalah bahwa semua orang menanam hanya untuk mendapatkan hasil di akhirat kelak. Untuk itu semua kegiatan yang bersifat pendidikan harus dituntun menuju kebutuhan di akhirat nanti. Pendidikan spiritual menjadi dasar dalam Pendidikan Agama Islam secara kontinu dan berkelanjutan [footnoteRef:20]. [20:  Budiman, “Teknologi Pendidikan Dan Dinamika Pendidikan Agama Islam.”] 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam saat ini lebih memusatkan kepada pertukaran informasi (move of information) dari guru ke siswa. Oleh sebab itu, guru berperan sebagai titik pusat latihan pembelajaran, sedangkan peserta didik berperan sebagai orang pasif yang hanya mendapatkan materi. Pendidik dalam kedudukannya sebagai penyampai materi sepertinya kurang tanggap terhadap kemajuan daerah sehingga pengambilan materi seringkali keluar konteks dari keadaan yang nyata dalam iklim sosial siswa. Hal ini terjadi karena pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah lebih mementingkan pada penghargaan (perenialisme) dan metodologi disiplin. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yang lebih memprioritaskan pada aspek kognitif yang menimbulkan ketimpangan antara materi pembelajaran agama Islam dengan keadaan saat ini. Dengan cara ini, pesan materi pelajaran agama Islam hanya diposisikan dengan ajaran normatif, tidak mampu menaungi watak individu dalam kehidupan sehari-hari baik yang berkaitan dengan dirinya sendiri, keluarganya ataupun lingkungan yang lebih luas. Pendekatan secara global ini diiringi dengan penerapannya dalam pembelajaran di ruang kelas yang berupa intruksional. Yang terjadi akhirnya prestasi belajar siswa dinilai secara kuantitatif untuk melihat aspek kognitif atau pelajaran yang diterima; bukan pada latihan dalam aktivitas pembelajaran, sikap dan karakternya. Metodologi ini membuat siswa tidak mempunyai kesempatan untuk menguraikan materi pembelajaran dalam kehidupannya sehari-hari atau masalah sosial yang mereka hadapi. Bukti bahwa pembelajaran di sekolah lebih condong ke arah aspek kognitif (perpindahan informasi) dapat dibenarkan mengingat situasi Pendidikan Agama Islam hanya dianggap sebagai mata pelajaran di sekolah. Alih-alih mengatasi kekurangan ini, pengajar masih perlu meningkatkan sehingga meskipun mereka belum siap untuk memindahkan informasi, jika mereka menggunakan metode penyampaian yang maksimal, maka siswa akan memperoleh pengetahuan keagamaan dengan pemahaman yang mendalam, mendasar, serta kritis. Akan tetapi apa yang terjadi belum sampai pada pencapaian itu. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam diinginkan agar bisa membentuk pemahaman dan bagaimana cara pandang peserta didik terhadap materi yang sudah dipelajari, menyusun ide-ide baru dengan memanfaatkan perangkat pembelajaran yang telah diselesaikan selama siklus pembelajaran. Misalnya dalam materi keimanan dan keyakinan, yang dipelajari mungkin mengenai sifat-sifat Allah dan asma’ul husna yang merupakan salah satu materi dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII (tujuh) Sekolah Menengah Pertama yakni bersifat pemahaman yang abstrak, akan tetapi peserta didik harusnya bukan hanya sekedar memahami apa arti dari sifat Allah dan asma’ul husna dan menghafal dalilnya, namun peserta didik juga bisa lebih mengembangkan konsep dan selanjutnya mengumpulkan pemahaman ide-ide baru. Ide-ide baru yang dirangkai adalah titik dimana harus mencoba untuk mencerminkan sifat-sifat Allah atau Asma'ul Husna dalam menangani persoalan-persoalan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat [footnoteRef:21]. [21:  Amin, Model Pembelajaran Agama Islam Di Sekolah.] 

Tahapan yang strategis dalam penerapan model pembelajaran dengan ciri khas mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bisa dilaksanakan dengan memanfaatkan pertimbangan untuk menciptakan inovasi pembelajaran. Penalaran ini bergantung pada pandangan konstruktivis, salah satu karakteristik paradigma ini adalah pendekatan belajar siswa yang dinamis (Asri, 1985:25). Metode pembelajaran ini menempatkan kepada peserta didik di dalam kelas yang secara dominan, dengan alasan bahwa pandangan konstruktivis menganggap tugas peserta didik dalam sistem pembelajaran sebagai landasan yang kuat untuk pengembangan individu masa depan yang diharapkan. Kajian pandangan konstruktivis pada aktivitas pembelajaran memperhitungkan kepada pencapaian tujuan pendidikan tersebut [footnoteRef:22]. Dalam menumbuhkan dan mengembangkan Pendidikan Islam yang ketat, peranan teknologi di sini sangat penting. Contohnya pada aktivitas pembelajaran, pada kegiatan tersebut media pembelajaran harus benar-benar dimanfaatkan oleh guru agar siswa lebih mudah memahami dan siswa akan lebih antusias dengan materi apa yang disampaikan oleh guru. Penjelasan mengenai alam dan substansinya atau jalannya penciptaan manusia akan lebih baik jika memanfaatkan media, khususnya media audio-visual. Dengan cara ini, siswa yang memiliki berbagai kemampuan yang berbeda-beda akan lebih mudah ditangani oleh guru [footnoteRef:23]. [22:  Arif, “Teknologi Pembelajaran PAI (PENDIDIKAN AGAMA ISLAM) Dalam Paradigma Konstruktivistik.”]  [23:  Nugroho and Mustaidah, “Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam Pembelajaran PAI Di SD Negeri Candirejo.”] 

C. Pemanfaatan Teknologi Pendidikan dalam pembelajaran PAI di masa Pandemi
Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan, khususnya di bidang Pendidikan Agama Islam (PAI), masih marak dan dianggap tidak dapat diterima dalam pembelajaran online akibat pandemi saat ini. Dengan Demikian, hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi kita untuk melihat dunia secara realitas yang perlahan mengalami perubahan yang cukup signifikan. Hal ini, Terlihat pada perubahan di sektor teknologi, ekonomi, politik bahkan dalam dunia pendidikan di tengah krisis akibat pandemi Covid-19 ini. Dari adanya Perubahan tersebut, seseorang perlu mempersiapkan serta merespons dengan sikap dan tindakan yang sigap guna mempelajari hal-hal yang baru. Dalam tatanan Indonesia, menyebutkan ada beberapa tantangan nyata yang perlu segera diatasi, seperti : (1) kesenjangan teknologi antar sekolah di kota besar dan daerah, (2) keterbatasan kemampuan guru dalam menggunakan aplikasi pembelajaran, (3) kurangnya sumber daya untuk mengembangkan teknologi pendidikan seperti internet maupun alat komunikasi yang mendukung (4) hubungan antara guru, siswa dan orang tua untuk e-learning tidak dapat dipisahkan. (Alyan Fatwa 2020). Untuk itu, perlu nya kita memadukan antara pendidikan berkarakter dengan Ilmu Teknologi sesuai dengan norma dan etika yang berlaku.
Pemanfaatan teknologi pendidikan dinilai sebagai arahan yang sangat strategis untuk mendukung terselenggaranya proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan di masa pandemi. Keterampilan pendidikan memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan pendidikan dalam proses pembelajaran dan penyusunan kurikulum, terutama dalam pembentukan lembaga dan infrastruktur pendidikan yang sesuai untuk mencapai tujuan pendidikan. Lembaga pendidikan harus mampu menggunakan teknologi Pendidikan dan memastikan bahwa proses pembelajaran yang diberikan dapat diterima secara sederhana, efektif dan efisien. Hal ini merupakan upaya untuk mentransformasikan antara ilmu pengetahuan dan pendidikan karakter yang akan menghasilkan generasi penerus bangsa yang hebat (Samsudin, Khoirul Anwar, Anis Tyas K 2020). Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat dalam beberapa tahun terakhir, sehingga perkembangan ini telah mengubah cara berpikir masyarakat dalam mencari dan mengumpulkan informasi. Selain itu, salah satu bidang yang terkena dampak perkembangan teknologi yang semakin pesat ini adalah bidang pendidikan. Untuk mengatasi permasalahan dalam dunia pendidikan di masa pandemi ini, salah satu cara yang dapat dilakukan guna menyelesaikan permasalahan tersebut yaitu dengan memanfaatkan teknologi informasi di bidang pendidikan. Dengan pemanfaatan teknologi informasi tersebut, dunia pendidikan sangat diuntungkan sebab dengan adanya kemajuan teknologi informasi. Seperti penemuan bahan ajar yang berkualitas seperti literatur, jurnal dan buku. Namun tanpa di pungkiri dampak dari wabah virus corona telah membawa warna atau wajah baru bagi sistem pendidikan, yaitu pembelajaran daring atau disebut juga dengan e-learning, classroom, google meet, zoom yang dimana semua itu mengarah serta menunjang pada pendidikan berbasis teknologi informasi (Alyan Fatwa 2020).
Sistem pembelajaran online khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini tentunya tidak terlepas dari penggunaan media dan teknologi modern yang semakin berkembang. Dengan begitu, guru dapat memanfaatkan platform pembelajaran online yang ada seperti website, Google Classroom, edmodo, WhatsApp, dan zoom meeting. Penggunaan teknologi sebagai sarana pembelajaran pada masa pandemi dapat diklasifikasikan sebagai berikut: Pertama, penggunaan website, yaitu pembelajaran yang menggunakan Web site, dan harus terkoneksi dengan internet. Tanpa internet, belajar di web tidak akan lancar. Demikian pula kelemahan internet akan mempengaruhi proses belajar mengajar. Kedua, menggunakan google classroom merupakan proses pembelajaran yang menggunakan salah satu fitur Google yang dimana mempermudah guru dan siswa untuk berkomunikasi, sebab aplikasi ini menyediakan situs pusat untuk berkomunikasi dengan siswa dengan cara mengirimkan umpan balik dan menyelesaikan pekerjaan rumah secara online. Keikutsertaan google classroom dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia pada masa pandemi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas guru dan siswa dengan memanfaatkan teknologi secara bijak. Namun dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), pemanfaatan teknologi berupa aplikasi Google Classroom masih belum optimal dan efektif dengan beberapa kendala dari pihak siswa dan guru, yang terlihat dari persiapan media pembelajaran yang baik hingga proses pembelajaran saat menggunakan Google. Ketiga, penggunaan Edmodo yang merupakan jaringan pendidikan dan pembelajaran gratis dan aman yang dapat memberikan guru cara mudah untuk membuat dan mengelola komunitas kelas nya secara online yang dapat terhubung langsung dengan siswa yang kemudian dapat bekerja sama dengan teman sekelas mereka kapan saja, Untuk itu, pemanfaatan teknologi ini dalam pembelajaran PAI di masa pandemi ini dapat memfasilitasi dan meningkatkan efektifitas komunikasi edukatif para siswa. Keempat, pengunaan teknologi WhatsApp Messenger, dalam pembelajaran PAI dimasa pandemi saat ini, Penggunaan teknologi ini memberikan dampak positif dan baik bagi disiplin akademik para siswa, yang terbukti dengan meningkatnya keberhasilan guru dalam melakukan penilaian emosional, dan dominannya pendidikan agama Islam. Kelima, Zoom Meeting merupakan aplikasi yang populer karena tidak membutuhkan banyak memori saat digunakan untuk seminar online, rapat online, konferensi video. Para guru dan siswa biasanya menggunakan aplikasi ini untuk konferensi video dan audio. Namun penggunaan teknik ini dalam pelatihan PAI masih kurang efektif sebab membutuhkan sinyal yang kuat dan sinyal internet yang kuat (A. Jauhar Fuad 2021).
Berdasarkan ulasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengunaan teknologi dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam di situasi saat ini, telah memberikan hasil yang positif. Kedua, lebih fleksibel dan tidak ada batasan waktu. Dengan begitu, orang tua bisa meluangkan waktu untuk menemani anaknya belajar. Ketiga, tidak membutuhkan waktu lama. Akses mudah bagi siswa. Pertama, praktis karena bisa digunakan untuk memberikan tugas kapan saja. Kedua, lebih fleksibel dan tidak ada batasan waktu. Hal ini memungkinkan orang tua untuk menemukan waktu untuk belajar dengan anak-anak mereka. Ketiga, tidak membutuhkan waktu lama. Akses mudah bagi siswa. Kelima, siswa dapat diawasi dan didampingi oleh orang tuanya. Keenam, guru dan siswa mendapatkan pengalaman belajar online baru. Selain itu juga, munculnya permasalahan terkait penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI di masa pandemi ini diakibatkan karena akses internet yang buruk, ketidakmampuan guru dan siswa dalam menggunakan teknologi, kurangnya perangkat pembelajaran online untuk guru dan siswa, aktivitas belajar siswa yang lambat, jadwal siswa yang tidak memadai, peralatan dan teknologi.

Kesimpulan
Di era globalisasasi, dunia pendidikan dituntut mengikuti perkembangan IPTEK yaitu dengan memanfaatkan teknologi di kegiatan pembelajaran khususnya di pembelajaran PAI. Sebab semakin maju perkembangan zaman semakin berkembangan pula teknologi, hal ini harus berjalan selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Teknologi pendidikan memainkan peran yang penting dalam proses pembelajaran terutama di era 4.0 dan dimasa pandemi saat ini yang segala sesuatunya memanfaatkan teknologi guna memudahkan proses pembelajaran. Dalam kajian pendidikan khususnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam agar dapat memajukan Pendidikan Islam yang lebih baik lagi serta membentuk pemahaman dan bagaimana cara pandang peserta didik terhadap materi yang sudah dipelajari, menyusun ide-ide baru dengan memanfaatkan perangkat pembelajaran yang telah diselesaikan selama siklus pembelajaran. Namun dengan adanya pandemi saat ini, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran seperti menggunakan website, WhatsApps, Google Classroom, Edmodo, dan Zoom Meeting membawa dampak positif maupun dampak negatif.
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